BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hubungon Internasional di era kontemporer saat ini ditandoi dengan adamya
kompleksitas yang semakin meningkat. Salah satunya yaitu perang. Perang ini
merupaksn 15u yang mempengaruhi dinamika global. Contohnya saat ini yaitu perang
yang terjadi antara Rusia don Ukraina ini menjadi dua negara yang dinilai memiliki
kompleksitas yang tinggi hinggn menjadi fokus perhatian dunia. Perang yang terjadi
antar dua negara terswﬂt-ﬁhh herlum#hhn.!ﬂjj dan masih terus berlanjut
sampai sekarang: Kﬂ!érlmjumm tersebul berhasil membawa dampak yang
signifikan terhadap gmpuﬂi mguna.[dm hubungan infemosional.

Rusia dan Ukraina merupakan negara yang pernah berida dalam satu kesatuan
negora adikussa yoitu L‘:ﬂi Soviet. Setelh kedun negarn tersebut mendapatkan
kemerdekaan, kedua negara itu sering terlibat dalam 'hu:lminuﬂik. diantaranya
]mnfliks WL Armada Lapt Hitam dan Krimea. Eeﬁlh}tﬁhl ketega
terjadi, Rusia dan L'kraina memutuskan untuk memperkuat ikatan hmhm l:ﬁ:luu
négara dan mengfesampingkan konflik yang ada. Hubungan diplomatik yang ditandai
dengan Treaty o Friendship, Cooperation. and Partnership betwien Ukpaing and the
Rusgian Federation oleh Presiden Ukmma, Leonid Kuchma dan mitranya Rutsta, Boris

eltsin pada tanggal 31 Mei 1997, Semenjak disahkan perjnjian persahabatan.
hubungan antarn Rusia dan Ukraina inididak scpenuhnﬁ'm’hik mefinkan maish
dipenutii dengan ketegangan.

Pada MNovember 2013 m@uﬁ awal mula kembali tﬂpﬂmya perang, Ukraina
mengatami krisis. Presiden Ukraina, Victor anukwﬁrmniﬂk untuk menandatzngan)

perjanjian kerjasama perdagangan hﬂbﬂ den Uni. Eropa dan memilih untuk
menerima bantuan dari Rusia berupa pinjaman sebesar 15 miliar dollar AS dan potongan

harga gas dari Rusia sebesar 30 persen. Keputusan vang diambil oleh Presiden
Yarukovich tersebut kemudian nemuai protes dari masyarakat Ukraina yang pro Barat
dan adanya protes tersebut berangsung di Kiev hingga sampai pada tahun 2014. Seiring
berjalannya waktu, aksi ini berubah menjadi sebuah aksi protes hingga tegjadinya
kekerasan dan menyebabkan puluhan dari demonstran terbunuh dan ratusan lainmya
mengalami dampak yang cukup signifikan. Dari adanya hal tersebut akhirnva berbagai
upitya mediasi dilakukan dan kesepakatan pembagian daerah



kekueasaan pemerintah Ukraina i melibatkan beberapa mediator vang terlibat dan
negara-negara yang ada di Eropa, antara lain Menter: Luar Negeri Prancis, Jerman, serta
Polandia. Namun dari adanya upayn tersebut juga belum melerai permasalahannya
karena Presiden Yarukovich menghilang dari Kiev dan resmi turun jabatan sementara
lain, diganti sementara oleh Presiden Olexander Turchnyov, Namun pada tahun 2015
digonti lagi oleh Presiden Petro Poro Shenco yang kemudian membentuk pemerintahan
baru untuk Ukraina yang pro dengan Uni Eropa. Bergantinya politik dari Ukraina ini
membuat Rusia semakin agresif kepada Ukraina. karena usahanya untuk mendominasi
Ukraina tidak berhasil. Selain itw, pﬂmﬂ&ﬂhhnihn Krisis Ukraina yang terkait dengan
masalah status Krimea juga berdampak pada sanksi ekonomi bagi Rusia. Sanksi
elconomy tersebut dﬁmn uﬂ.ﬁmhﬂmﬁmpa vong dimana Rusia dilarang untuk
mengirim produk pertanuiin dan perikanan. seperti buah-buahan, daging. susu, ikan dan
berbagai produk claban lainnya. investas, pariwisata, (ransportasi. snergl, migas bahkan
sumber daya mineral '

ﬂi tahun 2014, Rusia melakukan aksi aneksasi di Emnjung 'I:ﬁmeﬂ_ Crimea
merupakan wilsyuh dori Ukraine yang terdin dari Republik Otonom Ermﬂm Kota
Sevastapol. Akibat dari aneksasi yang dilakukan secara defacto di Semenanjung Crimea
tersebut. !'mmhm Federnsi Rusia telsh berhasil menjadi pemilik kckmfnma
meskipun belam digkui oleh PBB (Kuzio, 2018} Aneksasi im udnl:_jﬂa__lul oleh
mayoritas negam di dunia dan dianggap sebagni pelunggamn terhadap kedaulatan
Ukraiia. | |

Pada tanggal 26 Februari 2014, pasukan pro-Rusia mulsi mengambil alih kendali di
semenanjung Crimea, vang diduga terdiri dori personel militer Rusia. Mercka menyerbu
gedung parlemen Crimea, di mana anggota parlemen Crimea melakukan pemungutan
suara untuk menggulingkan p:émz'rimt:ah Crimes, mengganti perdana menteri, dan
mengusulkan referendum mengensi ofonomi Crimea. Pada tanggal 16 Maret 2014,
sebuah referendum diselenggarakan untuk menentukan apakah Crimea akan bergabung
dengan Federasi Rusin. Data dengan hasil mendukung bergabung sebesar 96,77% di
Crimea dan 95,6% di Sevastopol. Hasil referendum inl menimbulkan kontroversi dan
ditentang oleh Uni Eropa, Amerika Serikat, Ukraing, serta warga Tatar Crimea, yang
melihatnys sebagai pelanggaran hukum internasional Pada tanggal 17 Maret 2014,

parlemen Crimea menyatakan kemerdekaan Crimes dari Ukraina dan memutuskan
untuk bergabung dengan Federas: Rusia. Pado tonggal 18 Maret 2014, Rusia dan Crimea
menandatangani perjanjizn pengegabungan Republik
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Crimea dan Sevastopal ke dalam Federasi Rusia. Namun, tindakan il mendapat
penclakan di tingkat internasional. Pada tanggal 27 Maret 2014, Majelis Umum PBB
mengeharkan Resolusi 68/262 yang menyatakan babwa referendum di Crimes tidak sah
dan penggabungan Crimea ke Rusia adalah tindakan ilegal. Pada tanggal 15 Apnil

2014, parlemen Ukraina menyatakan Crimea sebagai wilayah yang teloh dianeksasi
oleh Rusia {(Hopf, 2016).

Dengan berlanjutnya konflik ini hingga sampai szat i, China memiliki peran
penting dalam isu — isu internasional dikarenakan memiliki kekuatan dalam ekonomi
global. Diketahui bahwa China menjadi saloh satumegara dengan ekonomi terbesar di
dunin. China adalah negara yang meuﬂkq]mhunpn:mﬂat dengan Rusia, baik dalam
hal ideologi yang $erupa ma pun ke teral yang semakin meningkat dari tahun
ke tahun. Sﬁmh&uhﬂmm Ruia. China juga telah menginvestasikan sumber
daya ke Uhmm. im:taﬁdlhm sektor infrastruktur, M dan teknologi militer
{SW & Berthanila, 2022). Syuryansyah & m m_] menambahkan
bahwa (ﬂ:hl]ugu bersikap netral dalam pemungutan suara di S‘i:lmg Darurat PR
mengenai konflik Rusia-Ukraina. Sikap Chima tersebut &'Edmtdm“ﬂﬂhmd
Appmadh*:m. mencerminkan upayn China untuk menjags Imhm:gm hull.::'v.dmgﬂn
kedua hellhﬂlkﬂlﬂ berusaha untuk menghindar keterlibatan langsung ﬁhﬁ;kunflik
tersebut.

Sikap “Balanced Approach” ini merupakan pendekatun seimbang dalam mengambil
keputusan atau skap terhadap suatu masalah atau konflik. Disini sikap balanced-
approach yang dilakukan China terbadap konflik RusiaUlkraina dupat dilihat melalui
keterlibatan Mﬂ'ﬂnﬂm China memiliki hubungan ekonomi yang kuat
dengan kﬁhﬂ.m Rusia dan Ukraina. China sdalah mitra perdagangan utama bags
keduanya, dan manuflh investasi signifikan di Uknm terutama dalom sektor
infrastruktur dan teknologi. Oleh Karena itw, China memiliki kepentingan ekonomi untuk
menjaga hubungan baik dﬂug:;.n kedu.n negar, :Seﬁngai anggota Dewan Keamanan PBB.

China juga mencoba untuk mempertahankan posisi netral dalam pemungutan suara
terkait konflik Ruosia-Ukraina. Ini mencerminkan upaya China untuk tidak secara
eksplisit mendukung satu pihak atas yang lain, seiring dengan prinsip diplomasi China
vang cenderung berpegang pada non-intervensi China memuiliki kepentingan dalam
menjaga stabilitas di wilayah Asia dan Eropa Timur. Konflik yang meluas antara Rusin
dan Ukraina memiliki potensi untuk mengganggu stabilias regional, yang tidak
dilnginkan oleh China { Alsyah & Permanasari, 2021).
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Oleh karena itu. China mungkin berusaha untuk memainkan peran mediasi atau
mendorong dialeg untuk mengakhiri konflik tersebut,

Hubungan antara China dan Rusia ini sebelumya memiliki sejarah yang panjang dan
kompleks, vang terus berkembang dengan seiring berjalannya waktu. Sebelum menjadi
dekal seperti sekarang. hubungan antara China dan Rusia ini telah melalui serangkaian
peristiwa dan perubahan vang mencerminkan dinamika geopolitik dan kepentingan
nasional masing-masing, Setelah berdirinya Republik Rakyat Twngkok pada tahun
1949, hubungan antrara Tiongkok dan Uni Soviet semmula erat karena keduanva saling
menganut ideologl komunis. Dalam ial:u.lj-hhm awal iml, kerja sama militer dan
ekonomi antara Tiongkak dan Uni Soviel menguat, mencapai puncaknya pada awal
19350-an dengan plmnﬁltnngum?ujln]hn Pertahanon dan Bantuan Saling-Menyaling
(1950). Akan fetspi, hublingan ini memburuk pada pertengaban 1950-an karena
perbedaan pendapal idealogis dan ambisi geopolitik masing-masing negara. Puncaknya,

hubungan Tiongkok-Uni Saviet menjadi tegang pac awal 1960- an dan berlanjut hingga
enp]nu 1980-an. Pada tahun 1969, konflik pqﬂ:ﬂﬂn di i'qJnu Damai
memperbunik hubungan antarn kedus negara ini. Selama Revolusi Eﬁlﬁﬂlm dan
kepemimpinan Muso Zedong, Tiongkok ini mengalami isolusi E!tm:hh] dan
Mm Uni Soviet. Padn sast yang sama, Tiongkok mulaf m:qmmapm
kebijakan Reformasi dan Pembukaan di bawah Deng Xinoping pada akhir 1970-an. Hal
in1 membuka Tiongkok untuk berinteraksi lebih luas dengnn dunia luar, termasuk
dengan fiegara-negara Barat. Rusia, setelah runtuhnya/Uni Soviet pada tahun 1991,
menghadapi perubabian drastis dalam politik dan ekonomi. Proses transformasi ini
memberikan peluang baru untuk uﬁgﬂiumu!idasﬂ:ﬁ hubungan dengan Tiongkok.
Hubunga antara Tiongkok dan Rusia ini akhirva fiormal kembali dimulai pada akhir
1980-an dan mencapal puncaknye pada pertengahan 1990-an. Pada tahun 1996, kedua
negara inl menandatangani wmms&m Strategis, menandai
titlk balik dalam hubungan bilateral mereka. Perjanjian ini memperkuat kerjasama
ekonomi, politik. dan militer antara China dan Rusia. Selama periode i, kerjasama
ekonomi antara China dun Rusia mulai berkembang, dan pertukaran energi. teknologi,
dan keamanan meningkat. Pada awal abad ke-21, kemitraan strategis semakin menguat
dan diresmikan pada tahun 208, menandai perubahan mendssar dalam hubungan
bilateral. Sejak awal abad ke-21, hubungan China dan Rusia ini mengalami peningkatan
signifikan dulam berbagai bidang. Keduanys mengejar kemitraan ekonomi yang lebih

eral, terutama dalam sektor energi,



dengan provek-proyek seperti saluran gas alam Siberia. Pertumbuhan hubungan ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor global, termasuk ketidakpastian politik di Eropa dan
Amerika Serikal. serta persamaan kepentingan dalam isu-isu global seperti perubahan
iklim dan keamanan regional. Sementara ada ketegangan yang muncul, seperli su
perbatasan, China dan Rusia terus memperkuat koordinasi mereka di tingkat
internasional, ternmsuk di forum-forum seperti BRICS (Brasil, Rusia, India. Tiongkok,
dan Afrika Selatan).

China sebagai kekustan besar di dunia, memiliki peran penting dalam
menentukan perkembangan konflik Rusia-Ukraina. Sikap China terhadap Rusia dalam
isu perang Rusia-Ukmaina felah mencuri perhatian dari para pengamat dan analisis
internasional. China dipandang dengan pendekatan yang tampak seimbang (balanced-
approach) dalum konflik ini, yaitu berusaha menjaga hubungan baik dengan Rusia dan
Ukraina, disisi lnin menghindari keteriibatan secara langsung dalam konflik tersebut.
Dari sdanys sikap dari China. faktor apa yang menjadi pepentil-sikap “balanced-
approsch™ China terhadap Rusia dalam konteks perang Rm—ﬂhaml!ﬁpakah faktor-
faktorini berakar pada pertimbangan ekonomi, politik, keamanan, atay fiktor-faktor kin
vang lebih kompleks? Penelition im bertujuan untuk mengidentifikast dan m!isis
faktor-faklor yang mendasari sikop China terhiadap Rusia daklam isu perang Rusia-

1.1 Kumusan Masalah
Berdasarkan dan latar belnkang tersehul, rumusan  masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut © |
Mzngqu.ﬂﬁm mengan '__ﬂhphhmed-apgmndlm;{ Rusia- Ukraina,
sedanghkan huhunga.n hllalant dengan Rusia mrgulnngaﬁ:ql dekal?

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan danpenelitian miadalah

Tujuan dari penelitian im adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang menjadi penentu sikap balanced-approach China terhadap Rusia dalam isu
perang Rusia - Ukraina, Pepelitian mi juga bertujuan untuk memahami bagaimana
faktor-faktor ini saling berinteraksi dan



faktor-faktor determinan yang mempengaruhi sikap balanced-approach
China terhadap Rusia. Memahami inmplikasi sikap China terhadap dinamika
ibiigan. Bilaieral inerskn sdlan pacde. kouli diiniars Wi dan
Ukraina.

1.3 Manfaat Penelitian
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